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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

korelasi antara faktor risiko dengan prevalensi diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas “X” di Surabaya Utara selama periode akhir Januari sampai 

akhir Maret 2020, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 

faktor risiko dengan kejadian penyakit diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas “X” dan terdapat faktor risiko yang paling berpengaruh 

signifikan dalam menyebabkan angka kejadian diabetes melitus tipe 2 

yaitu usia, kadar gula darah tinggi dan riwayat diabetes keluarga. Selain 

itu, terdapat juga faktor risiko lain yang tidak berpengaruh signifikan 

dalam menyebabkan angka kejadian diabetes melitus tipe 2 yaitu jenis 

kelamin, IMT, lingkar pinggang, aktivitas fisik, konsumsi sayuran setiap 

hari, tekanan darah tinggi, berat badan bayi pada ibu melahirkan, etnis 

dan riwayat pendidikan. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu diadakan penelitian lanjutan yang meneliti tentang 

kepatuhan pasien diabetes melitus tipe 2 dalam 

mengonsumsi obat secara tepat dan teratur sehingga 

diharapkan dapat menjadi wadah edukasi bagi pasien 

positif diabetes melitus tipe 2 agar prevalensi diabetes 

melitus tipe 2 di Puskesmas “X” dapat ditekan. 

2. Pada variabel kadar gula darah responden sebaiknya 

diberikan keterangan waktu minimal 10 bulan telah 
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menjalani terapi dengan obat diabetes melitus tipe 2 agar 

lebih valid. 

3.  Diharapkan bagi masyarakat di kawasan Puskesmas “X” 

agar lebih antusias dan dengan kesadaran penuh untuk 

mengontrol kadar gula darah agar sekiranya prevalensi 

diabetes melitus tipe 2 dapat ditekan. 
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